
 

 

 

ABSTRAK 

Farhan Yusuf : Perilaku Keagamaan Imigran Afganistan serta 

Pengaruhnya bagi Masyarakat Cisarua (2010-2019). 

Kecamatan Cisarua menjadi satu-satunya wilayah yang memiliki 

populasi imigran maupun pencari suaka paling besar di Bogor. Sampai saat 

ini terdapat 829 orang dan 745 di antaranya berada di Kecamatan Cisarua yang 

terdiri dari 609 orang berasal dari Afganistan sejak awal kedatangannya pada 

tahun 2010. Mayoritas imigran Afgaistan menganut aliran Syiah yang berasal 

dari etnis Hazara berbanding terbalik dengan masyarakat Cisarua yang 

menganut faham Sunni sehingga hal ini menimbulkan perbedaan perilaku 

keagamaan yang berpengaruh terhadap masyarakat setempat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini terbagi kedalam tiga bagian: 

(1) bagaimana sejarah awal kedatangan imigran di Cisarua (2) bagaimana 

bentuk perilaku kegamaan imigran Afganistan (3) bagaimana pengaruh 

perilaku keagamaan imigran Afganistan terhadap masyarakat Cisarua. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; (1) untuk mengetahui sejarah 

kedatangan imigran di Cisarua (2)Untuk mengetahui bentuk perilaku 

keagamaan imigran Afganistan (3) Mengetahui pengaruh perilaku keagamaan 

Imigran Afganistan terhadap masyarakat setempat yang ada di wilayah 

Kecamatan Cisarua. 

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah, yaitu metode yang mempelajari peristiwa melalui empat 

tahap, 

(1) Heuristik, pengumpulan sumber-sumber primer dan sekunder. (2) kritik 

(3) interpretasi, menafsirkan sumber-sumber sejarah yang didapat, (4) 

historiografi, penulisan sejarah. 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa keberadaan 

imigran di Cisarua bermula pada awal kedatangannya tahun 2010. Pada saat 

itu populasinya masih banyak ada sekitar 1059 orang imigran dari berbagai 

Negara yang sedang diselimuti konflik. Mayoritas imigran Afganistan adalah 

penganut faham Syiah yang berasal dari Hazara dan bertolak belakang dengan 

masyarakat Cisarua yang berfaham Sunni sehingga memiliki kultur 

keagamaan yang bebeda, hal ini berpotensi menimbulkan perbedaan dalam 

praktik kegamaan. Keberadaan imigran itu sendiri sedikitnya memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan tidak hanya dalam bidang kegamaan tetapi 

juga merembas pada bidang-bidang yang lain seperti ekonomi dan budaya. 
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